BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari dua siklus yang telah dideskripsikan sesuai
dengan observasi, pembahasan, dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti,
dengan menggunakan media pembelajaran Wayang Dua Dimensi dalam mata

pelajaran Bahasa Jawa materi tokoh pewayangan punakawan Di Kelas VB MI

Miftahul Ulum Kraton Krian Sidoarjo dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pengunaan media Wayang Dua Dimensi pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas
VB MI Miftahul Ulum Kraton Krian Sidoarjo dikategorikan dengan baik. Hal
ini dibuktikkan dengan data observasi guru dan siswa pada dua siklus. Pada
siklus I pembelajaran penggunaan media Wayang Dua Dimensi dalam
pembelajaran bahasa jawa sudah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan untuk penilaian 80 aktivitas guru dan 75 penilaian siswa. Hasil
observasi aktivitas guru pada siklus | sebesar 83,3 menjadi 88,5 pada siklus II,
dan hasil observasi aktivitas siswa mendapat 90,7 pada siklus | dan meningkat
menjadi 93,4 pada siklus II.

2. Adanya peningkatan pemahaman karakter tokoh pewayangan punakawan
bahasa jawa. Hal ini terbukti dari siklus I mendapat rata rata nilai mencapai
71,66 dengan presentase ketuntasan siswa 50%. Di siklus Il meningkat menjadi

80 untuk presentase ketuntasan siswa 73,33 %Nilai rata-rata siswa meningkat
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8,34 dan presentase siswa meningkat sejumlah 23,33% hasil siklus Il yang di
peroleh peniliti sudah mengalami peningkatan maka peneliti tidak melanjutkan

ke siklus berikutnya

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan media Wayang

Dua Dimensi dalam pembelajaran Bahasa Jawa materi tokoh pewangan

punakawan di Kelas VB MI Miftahul Ulum Kraton Krian Sidoarjo, dapat

disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Media Wayang Dua Dimensi merupakan salah satu solusi model pembelajaran,
agar anak lebih dapat memahami isi sebuah materi dengan proses berfikir,
berbicara dan menulis.

Media Wayang Dua Dimensi dapat dijadikan sebagai alternative dalam
pembelajaran Bahasa Jawa karena dengan menggunakan media ini dapat
melatih siswa lebih mudah dalam menangkap materi.

Untuk penelitian lebih lanjut Media Wayang Dua Dimensi  bisa di
kembangkan lagi pada waktu pelaksanaan strategi tersebut.

Media yang menarik akan membuat siswa akan tertarik dalam pembelajaran
yang dilakukan oleh guru.

Penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif seyogyanya harus
lebih ditingkatkan lagi, agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan dan membuat siswa menjadi lebih aktif
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